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ABSTRAK 

 

ANALISIS KADAR UREUM DAN KREATININ PADA PASIEN 

TUBERKULOSIS DI PUSKESMAS CIAWI KABUPATEN BOGOR 

 

Dea Fatmala Putri 

1804034072 

 

Tuberkulosis merupakan sebuah penyakit yang diakibatkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis. Pasien tuberkulosis diharuskan menjalani terapi obat 

anti tuberkulosis dalam jangka yang cukup lama sehingga mengakibatkan 

penumpukan sisa metabolisme dalam tubuh. Penurunan ekskresi ditandai dengan 

adanya kenaikan kadar ureum dan kreatinin. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien tuberkulosis di 

Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor. Desain yang digunakan bersifat deskriptif 

analisis dengan pendekatan cross sectional. Pemeriksaan kadar ureum dan 

kreatinin menggunakan serum dengan alat spektrofotometer Erba Chem 5 V3. 

Analisis data yang digunakan berupa uji chi square. Hasil penelitian menunjukan 

adanya hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien tuberkulosis di 

Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor berdasarkan jenis kelamin dengan p value 

ureum 0,011 dan kreatinin 0,005 (  < 0,05), berdasarkan umur dengan p value 

ureum 0,004 dan kreatinin 0,030 (  < 0,05) dan tidak ada hubungan berdasarkan 

lama pengobatan dengan p value 0,626 dan 0,860 (  > 0,05). 

 

Kata Kunci: Kadar Kreatinin, Kadar Ureum, Tuberkulosis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 iv   

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirohmanirrohim, 

 Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan 

syukur peneliti haturkan pada hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

serta hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi, 

dengan judul “Analisis Kadar Ureum dan Kreatinin terhadap Pasien 

Tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor”. Penulisan skripsi ini 

ditujukan untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah satu mencapai gelar sarjana 

Sarjana Terapan pada Fakultas Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka Jakarta. 

 Dalam kesempatan yang berbahagia ini, peneliti menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam memberikan doa, 

dorongan maupun bimbingan dari pihak yang terlibat. Sehingga atas kehendak-

Nya peneliti mampu menyelesaikan penyusunan skripsi. Maka dari itu, peneliti 

pasti mengucapkan terima kasih, khususnya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan I FFS UHAMKA. 

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si., selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA. 

3. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA. 

4. Ibu apt. Kriana Efendi, M.Farm., selaku Wakil Dekan III FFS UHAMKA. 

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku Wakil Dekan IV FFS UHAMKA. 

6. Ibu Dra. Fatimah Nisma, M.Si., selaku Ketua Program Studi D4 Analis 

Kesehatan FFS UHAMKA. 

7. Bapak Dr. Adia Putra Wirman, M.Si., selaku sekretaris Program Studi D4 

Analis Kesehatan FFS UHAMKA. 

8. Ibu Ratih Kartika Dewi, S.Si., M.Biomed., selaku Dosen Pembimbing I 

Skripsi serta Dosen Pembimbing akademik. 

9. Ibu Tri Prasetyorini, S.Si., M.M., selaku Dosen Pembimbing II Skripsi. 

10. Para dosen D4 Analis Kesehatan UHAMKA yang telah memberikan ilmu 

serta saran-saran terbaik dalam perkuliahan dan penyusunan skripsi. 

11. Seluruh Staf Kesekretariatan, Keuangan, Akademik, Laboran, dan 

Perpusatakaan FFS UHAMKA yang telah membantu dari awal perkuliahan, 

penelitian hingga akhirnya penyusunan skripsi.  

12. Para Staf dan Tenaga Kesehatan di Puskesmas Ciawi yang telah membantu 

dalam proses pelaksanaan penelitian. 

13. Ayahanda Muhamad Rusli dan Ibunda Siti Fatimah (Alm) yang selalu 

menguatkan untuk bisa melewati sebuah perjuangan dalam proses 

perkuliahan sampai akhir. 

14. Para teman seperjuangan studi D4 Analis Kesehatan angkatan 2018 yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu yang selalu saling menguatkan satu sama 

lain selama proses perkuliahan hingga sampai penyusunan skripsi. 

15. Sahabat sekaligus penasehat terbaik dalam hidup yang selalu memberikan 

motivasi terbaik yaitu Risti Ramadini, Putri Aldina Rahmawati, Euis 

Nurbaety, Wulansari Hernawan, Siti Rahmawati, dan Siti holisoh. 

16. Serta semua pihak yang telah berpartisipasi dalam proses penyusunan 

proposal hingga skripsi selesai dengan baik. 

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 v   

 

 Peneliti menyadari bahwa skripsi penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, mengingat pengetahuan dan keterampilan yang dimili masih kurang. 

Oleh karena itu, peneliti menerima kritik dan saran yang bersifat membangun 

demi kesempurnaan skripsi. Semoga skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat 

pagi para pembaca dan seluruh pihak khususnya dalam bidang Analis Kesehatan.  

   

 

     Bogor,    September 2022 

 

 

 

              Penulis 

 

  

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 vi   

 

DAFTAR ISI 

  

Hlm. 

 

HALAMAN JUDUL i  

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

DAFTAR ISI vi 

DAFTAR TABEL viii 

DAFTAR GAMBAR ix 

DAFTAR LAMPIRAN x 

DAFTAR SINGKATAN xi 

PERNYATAAN PENULIS xii 

BAB I     PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 3 

C. Tujuan Penelitian 3 

D. Manfaat Penelitian 3 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 4 

A. Landasan Teori 4 

1. Tuberkulosis 4 

2. Epidemiologi 5 

3. Patogenesis 5 

4. Diagnosis 6 

5. Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 7 

6. Tahapan Pengobatan Tuberkulosis 8 

7. Efek Samping OAT 10 

8. Nefrotoksisitas OAT 11 

9. Ureum 12 

10. Metabolisme Ureum 12 

11. Metode-Metode Pemeriksaan Ureum 13 

12. Hubungan OAT Dengan Ureum 14 

13. Kreatinin  14 

14. Metabolisme Kreatinin 14 

15. Metode-Metode Pemeriksaan Kreatinin 15 

16. Hubungan OAT Dengan Kreatinin 15 

B. Kerangka Berpikir 16 

C. Hipotesis 17 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 18 

A. Tempat dan Jadwal Penelitian 18 

1. Tempat Penelitian 18 

2. Waktu Penelitian 18 

B. Alat dan Bahan Penelitian 18 

1. Alat Penelitian 18 

2. Bahan Penelitian 18 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 18 

1. Populasi Penelitian 18 

2. Sampel Penelitian 18 

D. Variabel 19 

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 vii   

 

E. Definisi Operasional 19 

F. Metode Penelitian 20 

G. Pola Penelitian 21 

H. Kerangka Konsep 21 

I. Prosedur Penelitian 21 

1. Pemberian Informed Consent Penelitian 21 

2. Pengambilan Sampel Darah Vena 22 

3. Pemeriksaan Kadar Ureum 22 

4. Pemeriksaan Kadar Kreatinin 23 

5. Analisa Data 23 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 25 

A. Hasil Analisis Univariat  25 

B. Hasil Analisis Bivariat 26 

C. Keterbatasan Penelitian 28 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 29 

A. Simpulan  29 

B. Saran 29 

DAFTAR PUSTAKA 30 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 33 

  

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 viii   

 

DAFTAR TABEL 

 

 Hlm. 

 

Tabel 1. Dosis Paduan OAT Kombinasi Dosis Tetap Kategori-1 9 

Tabel 2. Dosis Paduan OAT Kombinasi Dosis Tetap Kategori-2 10  

Tabel 3. Efek Samping Obat Anti Tuberkulosis 11 

Tabel 4. Definisi Operasional 19  

Tabel 5. Cara Kerja Pemeriksaan Ureum dan Kreatinin 23 

Tabel 6. Hasil Coding Data Penelitian 24 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kadar Ureum dan Kreatinin Pasien TB 25 

Tabel 8. Hubungan Kadar Ureum dan Kreatinin pada Pasien TB 26 

 

 

  

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 ix   

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Hlm. 

 

Gambar 1. Mycobacterium tuberculosis 5 

Gambar 2. Cara Penularan Penyakit Tuberkulosis 6 

Gambar 3. Siklus urea 13 

Gambar 4. Metabolisme Kreatinin 15 

Gambar 5. Kerangka Berpikir 16 

Gambar 6. Pola Penelitian  21 

Gambar 7. Kerangka Konsep 21 

  

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 x   

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Hlm. 

 

Lampiran 1. Surat Perizinan Penelitian 33 

Lampiran 2. Surat Notifikasi Perubahan Protokol 35 

Lampiran 2. Surat Persetujuan Etik 36 

Lampiran 3. Informed Consent 37 

Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 38 

Lampiran 5. Hasil Uji Univariat dan Bivariat 39 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 44 

Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Penelitian 45 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 xi   

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

ADP : Adenosine Diphosphate 

ATP : Adenosine Triphosphate 

CDC : Centers for Disease and Prevention 

BPOM : Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

GLDH : Glumate Dehydrogenese 

HCO3 : Bikarbonat 

KDT : Kombinasi Dosis Tetap 

KEMENKES RI : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

M.tb : Mycobacterium tuberculosis 

OAT : Obat Anti tuberkulosis 

SPSS : Statistical Product and Servise Solutions 

TB : Tuberkulosis 

TCM : Tes Cepat Molekuler 

WHO : World Health Organization 

  

Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 xii   

 
Analisis Kadar Ureum..., Dea Fatmala Putri, Farmasi UHAMKA, 2022



  

 1   

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis merupakan sebuah penyakit kronik menular diakibatkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis (Kemenkes, 2019). Data World Health 

Organization (WHO) tahun 2019 penderita tuberkulosis sebanyak1,4 juta orang 

yang meninggal karena penyakit ini. Prevalensi penyakit tuberkulosis di Indonesia 

pada tahun 2014 sebanyak 297 per 100.00 penduduk. Penderita tuberkulosis pada 

tahun 2020 terdapat 10 juta di dunia yang menyebabkan 1,2 juta penderita 

meninggal setiap tahunnya (WHO, 2020). Kementerian Kesehatan mengatakan 

bahwa jumlah kasus tuberkulosis tertinggi terjadi di Jawa Barat (Kemenkes RI, 

2018). 

Pasien positif tuberkulosis diharuskan mengkonsumsi Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT) yang menjadi salah satu komponen terpenting dalam 

menjalani pengobatan penyakit ini. Konsumsi OAT pada penderita positif 

tuberkulosis sendiri dibedakan menjadi 2 tahap, yaitu tahap awal dan tahap 

lanjutan. Tahap awal obat diberikan selama 2 bulan, tahap lanjutan obat akan 

diberikan selama minimal 4 bulan. Masa konsumsi obat pada tahap lanjutan relatif 

lebih lama dibandingkan tahap awal, karena bertujuan untuk mematikan sisa 

kuman terutama kuman persisten (Kemenkes, 2016). Terapi OAT pada fase awal 

akan diberikan obat kombinasi isoniazid, rifampisin, pirazinamid dan etambutol. 

Terapi OAT fase lanjutan akan dilakukan dengan memberikan kombinasi 

isoniazid dan rifampisin (Hoagland dkk., 2016). 

Waktu pengobatan yang cukup lama membuat pasien tuberkulosis 

memiliki resiko tinggi terserang penyakit lain. Pemberian OAT dalam jangka 

panjang dapat mengakibatkan kerusakan organ tubuh seperti ginjal dan menjadi 

zat toksik dalam tubuh. Organ ginjal jika dipaksa untuk bekerja lebih berat dari 

kondisi normal akan mempengaruhi kinerja fungsi ginjal. Sisa metabolisme tubuh 

yang harusnya dikeluarkan bersamaan dengan air seni akan menumpuk dan 

mengakibatkan penurunan ekskresi dan fungsi ginjal (Mansur, 2020). Penderita 

tuberkulosis telah banyak yang merasakan efek samping dari OAT ini, pengobatan 
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tidak dapat dihentikan karena beresiko membuat bakteri tuberkulosis menjadi 

kebal dan susah untuk disembuhkan (Carolus, 2017).  

Pengamatan fungsi ginjal seperti pemeriksaan kadar ureum dan kreatinin 

menjadi salah satu faktor yang penting untuk mengetahui efek dari pemakaian 

OAT (Effendi, 2019). Konsumsi OAT dalam waktu lama umumnya dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan kadar ureum dan kreatinin. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan kadar ureum dan kreatinin selain karena lamanya 

pengobatan bisa disebabkan oleh umur dan jenis kelamin. Data-data yang telah 

ditemukan bahwa laki-laki memiliki kadar ureum dan kreatinin yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan perempuan. Pola yang sama juga dapat ditemukan pada data 

umur pasien menunjukan bahwa umur yang lebih tua umumnya memiliki kadar 

ureum dan kreatinin yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pasien dengan 

umur lebih muda (Harison, 2019). 

Fery Harison (2019) mengenai gambaran kadar ureum dan kreatinin pada 

penderita tuberkulosis paru mengungkapkan bahwa pasien yang mendapatkan 

terapi OAT mengalami kenaikan kadar ureum dan kreatinin sebanyak 11,6% dan 

20,9%. Pasien yang menjalani terapi OAT mengalami kenaikan kadar ureum dan 

kreatinin pada fase awal sebesar 30,0%, namun, ada penelitian lain yang 

dilakukan oleh Uli Kustiana (2018) mengenai gambaran kreatinin pada penderita 

tuberkulosis menyatakan bahwa kenaikan kadar kreatinin tinggi pada penderita 

tuberkulosis terjadi pada fase lanjutan pengobatan OAT. 

Pemeriksaan fungsi ginjal secara rutin kepada penderita tuberkulosis perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena adanya resiko yang ditimbulkan dari OAT. 

Pemeriksaan fungsi ginjal tersebut bertujuan sebagai langkah untuk menghindari 

efek samping yang ditimbulkan dari OAT dan mencegah terjadinya komplikasi 

penyakit pada tubuh pasien. Permasalahan yang terjadi membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul ”Analisis Kadar Ureum dan Kreatinin pada 

Pasien Tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor” untuk menganalisis 

hubungan kondisi fungsi ginjal pasien yang didapatkan dari hasil pemeriksaan 

kadar ureum dan kreatinin. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Pemberian OAT dalam jangka panjang dapat mengakibatkan kerusakan 

organ tubuh seperti ginjal dan menjadi zat toksik dalam tubuh. Organ ginjal jika 

dipaksa untuk bekerja lebih berat dari kondisi normal akan mempengaruhi kinerja 

fungsi ginjal. Sisa metabolisme tubuh yang harusnya dikeluarkan bersamaan 

dengan air seni akan menumpuk dan mengakibatkan penurunan ekskresi dan 

fungsi ginjal. Bagaimana Analisis Kadar Ureum dan Kreatinin pada Pasien 

Tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien 

tuberkulosis di Puskesmas Ciawi 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien 

tuberkulosis berdasarkan jenis kelamin 

b. Mengetahui hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien 

tuberkulosis berdasarkan umur 

c. Mengetahui hubungan kadar ureum dan kreatinin pada pasien 

tuberkulosis berdasarkan lamanya pengobatan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti dan Pembaca 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai 

penelitian dalam menyusun karya ilmiah 

b. Menambah informasi pembaca mengenai analisis kadar ureum dan 

kreatinin pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Ciawi Kabupaten Bogor 

2. Bagi Institusi 

Menambah sumber pustaka bagi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka Jakarta terutama pada Prodi D4 Analis Kesehatan. 
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